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ABSTRAK 

Judul Skripsi: Deskripsi Tentang Motif, Modus Dan Akibat Hukum Terhadap 
Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Penyandang Disabilitas, Rumusan 
Masalah yang penulis teliti adalah: 1. Apa motif yang melatar belakangi pelaku dalam 
melakukan tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas?, 2. Bagaimana 
modus operani yang dipakai pelaku dalam melakukan tindak pidana kekerasan seksual 
terhadap penyandanng disabilitas?,3. Bagaimana akibat hukum yang timbul terhadap pelaku 
tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas?. Tujuan penelitian ini 
adalah: 1. Untuk mengetahui dan menjelaskan motif yang melatarbelakangi pelaku dalam 
melakukan tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas, 2. Untuk 
mengetahui dan menggambarkan modus operandi yang digunakan pelaku dalam melakukan 
tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas, 3. Untuk menganalisis 
akibat hukum yang diterima pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang 
disabilitas.Penelitian ini bersifat deskriptif dan jenis penelitian ini adalah penelitian normative. 
Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Alasan motif pelaku dalam melakukan tindak pidana kekerasan 
seksual terhadap penyandang disabilitas, modus operandi yang pakai pelaku dalam melakukan 
tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas, akibat hukum yang timbul 
terhadap pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah putusan pengadilan dalam tindak pidana kekerasan seksual 
terhadap penyandang disabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka adapun kesimpulan yang di 
peroleh yaitu:1. Motif pelaku melakukan tindak pidana seksual kepada korban penyandang 
disabilitas yaitu: Terdakwa ingin memuaskan hasrat seksual, Terdakwa memanfaatkan 
keterbatasan korban yang  mengalami penyandang disabilitas. 2. Modus yang dipakai pelaku 
dalam melakukan tindak pidana kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas yaitu: 
Terdakwa mendatangi rumah korban, Terdakwa mengajak korban bertemu,Terdakwa 
melakukan persetubuhan.3. Akibat hukum yang timbul terhadap pelaku tindak pidana 
kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas yaitu:Terdakwa dipidana penjara, 
Terdakwa dikenakan denda, Terdakwa membayar biaya perkara.Saran dari penulis: Aparat 
penegak hukum diharapkan agar menindak tegas pelaku sesuai peraturan perundang-
undangan dan memberikan perlindungan maksimal kepada penyandang disabilitas. 
Pemerintah dan masyarakat juga perlu meningkatkan upaya pencegahan dan pengawasan 
terhadap kelompok rentan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara empiris 
agar penegakan hukum lebih efektif dan komprehensif. 

Kata Kunci : Motif, Modus Operandi, Akibat Hukum, Kekerasan Seksual, Penyandang 
Disabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 



xiii

ABSTRACT 

 Thesis Title: Description of the Motives, Methods, and Legal Consequences for 
Perpetrators of Sexual Violence Against People with Disabilities. The research questions 
studied by the author are: 1. What motives underlie the perpetrators in committing acts of 
sexual violence against people with disabilities? 2. What modus operandi is used by the 
perpetrators in committing acts of sexual violence against people with disabilities? 3. What 
are the legal consequences for perpetrators of sexual violence against people with disabilities? 
The purpose of this research is: 1. To identify and explain the motives behind the perpetrator 
in committing sexual violence against persons with disabilities, 2. To identify and describe the 
modus operandi used by the perpetrator in committing sexual violence against persons with 
disabilities, 3. To analyze the legal consequences faced by the perpetrator of sexual violence 
against persons with disabilities. This research is descriptive in nature and the type of this 
research is normative research. The research variables used are independent variables and 
dependent variables. The independent variables in this study are the reasons for the 
perpetrators' motives in committing sexual violence against persons with disabilities, the 
modus operandi used by the perpetrators in committing sexual violence against persons with 
disabilities, and the legal consequences arising for the perpetrators of sexual violence against 
persons with disabilities. The dependent variable in this study is the court decision in cases of 
sexual violence against persons with disabilities. 

      Based on the results of the research conducted by the author, the conclusions obtained are: 
1. The motive of the perpetrator in committing sexual crimes against victims with disabilities 
is: The defendant wanted to satisfy sexual desires, The defendant took advantage of the 
limitations of victims with disabilities. 2. The modus operandi used by the perpetrator in 
committing sexual violence against persons with disabilities is: The defendant went to the 
victim's house, The defendant invited the victim to meet, The defendant committed 
intercourse. 3. The legal consequences arising for the perpetrator of sexual violence against 
persons with disabilities are: The defendant is sentenced to prison, The defendant is fined, The 
defendant pays the court costs. Suggestions from the author: Law enforcement officers are 
expected to take firm action against perpetrators in accordance with the laws and provide 
maximum protection to persons with disabilities. The government and society also need to 
enhance efforts in prevention and supervision of vulnerable groups. Future research is 
expected to empirically examine the matter so that law enforcement can be more effective and 
comprehensive. 
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